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Abstrak

Info Artikel

Mual dan muntah merupakan keluhan umum pada trimester
pertama kehamilan. Gejala-gejala ini dapat memengaruhi kehidupan
pribadi dan profesional seseorang secara signifikan. Aromaterapi
merupakan salah satu jenis pengobatan komplementer yang
digunakan dalam pengobatan mual dan muntah. Pengobatan
komplementer untuk mengurangi mual muntah menggunakan terapi
lemon. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
terapi lemon untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil.
Tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri dan
keinginan ibu hamil untuk melakukan terapi lemon dalam
mengurangi mual muntah. Adapun langkah pengabdian pertama
penyuluhan tentang terapi lemon untuk mengurangi muak muntah
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri
dan keinginan melakukan terapi kedua melakukan terapi lemon
untuk mengurangi mual muntah, ketiga evaluasi pelaksanaan
program dilapangan. Program penyuluhan di Posyandu Cempaka
meningkat sebesar 8.5%.

Abstract

Nausea and vomiting are common complaints in the first trimester
of pregnancy. These symptoms can significantly impact a person's
personal and professional life. Aromatherapy is a type of
complementary medicine used to treat nausea and vomiting.
Complementary medicine for reducing nausea and vomiting using
lemon therapy. Public knowledge and awareness about lemon
therapy for reducing nausea and vomiting in pregnant women Iis
lacking. The goal is to increase the knowledge, confidence, and
desire of pregnant women to use lemon therapy to reduce nausea
and vomiting. The first step of the community service program is
providing counseling on lemon therapy to reduce nausea and
vomiting, which aims to increase knowledge, confidence, and desire
to use the therapy. The second step is implementing lemon therapy
to reduce nausea and vomiting. The third step is evaluating the
program’s implementation in the field. The counseling program at
the Cempaka Integrated Health Post (Posyandu) increased by 8.5%.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan hal yang penuh tekanan baik secara fisiologis, fisik, maupun
psikologis, ibu hamil (Abahussain et al/, 2022). Ibu hamil sering mengalami mual dan
muntah di awal kehamilan. Ibu hamil yang mengalami mual muntah sering disebut dengan
istilah 'morning sickness', yang secara umum digunakan untuk menggambarkan mual,
muntah, dan muntah-muntah selama kehamilan dan gejala dapat muncul kapan saja
sepanjang hari. Wanita hamil mengalami mual, muntah, dan muntah-muntah terutama
pada trimester pertama, antara enam dan 12 minggu, tetapi ini dapat berlanjut hingga 20
minggu (Matthews etal, 2015).

Mual dan muntah pada kehamilan (NVP) telah dikenal sebagai ciri awal kehamilan
selama lebih dari 2000 tahun. Hipokrates, yang hidup dari tahun 460 hingga 370 SM,
menulis "Ketika seorang wanita yang tidak mengalami rasa panas maupun demam,
mengalami amenore dan rentan terhadap mual, ia hamil". Gejala mual atau muntah lebih
sering di alami ibu dari HPHT pada hari ke-32 dibandingkan dengan hari ke-57, 8 minggu
atau 5 minggu (Gadsby et al, 2021).

Mual dan muntah selama kehamilan (NVP) adalah kondisi medis umum yang
dialami oleh ibu hamil sekitar 70-85% mengalami mual dan hingga 50% mengalami
muntah. Ibu hamil dengan hipermesis gravidarum sekitar 10% mengakhiri kehamilannya
karena rasa tidak nyaman dan tidak tertahankan (Choi et al, 2025).

Mual dengan atau tanpa muntah dalam tingkat tertentu terjadi pada 50 hingga 90%
dari seluruh kehamilan di negara-negara Barat (Joulaeerad et al, 2018). Mual dan muntah
terjadi di minggu-minggu awal kehamilan. Sekitar 1 dari 5 wanita melaporkan gejala
bahkan sebelum mereka memiliki hasil tes kehamilan positif. tingkat mual yang lebih
rendah selama minggu-minggu awal kehamilan tetapi bergantung pada gejala yang diingat
di akhir trimester pertama atau bahkan pascapersalinan (Hinkle et al, 2016). Ibu hamil
yang mengalami mual dan muntah sekitar 50% hingga 80% dan muntah serta muntah
sekitar 50% (Tsakiridis et al, 2019).

Perubahan ini sering dikaitkan dengan dampak negatif pada ibu, memengaruhi
kualitas hidup dan hubungan perkawinan, keibuan, dan sosial, yang mungkin menjadi
penentu depresi pascapersalinan,terlepas dari status emosional ibu sebelum hamil (Bray
etal,2021).

Penyebab mual dan muntah saat hamil (MVB) belum jelas karena banyaknya faktor
yang terlibat, termasuk pelepasan hormon tubuh yang cepat seperti estrogen dan human
chorionic gonadotropin (hCG). Penyebab patologis mual dan muntah lainnya (seperti
tukak lambung, kolesistitis, gastroenteritis, radang usus buntu, hepatitis, genito-urinaria
(misalnya pielonefritis), atau gangguan metabolik dan neurologis) (Khorasani et al,
2020). NVP juga dapat memberikan dampak negatif terhadap kualitas hidup ibu hamil
dalam hal perilaku sosial, hubungan keluarga, dan status kesehatan secara umum. Kualitas
hidup fisik dan mental secara signifikan lebih tinggi pada usia kehamilan 3 minggu
dibandingkan pada usia kehamilan 1 minggu dan 2 minggu.

Mual muntah tidak memiliki banyak dampak traumatis bagi ibu hamil dan janin
apabila mual muntah berlanjut, akan berubah menjadi hiperemesis gravidarum yang
dapat meningkatkan risiko komplikasi pada kehamilan. Angka kejadian emesis
gravidarum juga cukup tinggi (Khadijah, Lail, Kurniwati, 2020).
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Rasa mual dan muntah yang tidak menyenangkan dapat menjadi sumber
penderitaan, ketidaknyamanan dan disabilitas sementara yang cukup besar, bahkan ketika
gejalanya tidak terlalu parah. Aktivitas sehari-hari perempuan mulai berubah, dan
sebagian besar waktu dan energi mereka dihabiskan untuk berkonsentrasi pada mual dan
muntah (Shakiba et al, 2019).

Ibu hamil dapat menggunakan pengobatan non farmakologis untuk mengurangi
mual dan muntah selama kehamilan yaitu dengan lemon.

Lemon merupakan metabolit sekunder yang penting, biasanya berupa senyawa
aromatik yang terdapat dalam kelenjar minyak yang terdapat pada (bunga, daun, dan kulit
buah (Agarwal et al, 2022).

Berdasarkan alasan tersebut, maka kami untuk melakukan pemberian edukasi dan
pelatihan terapi lemon untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil di Posyandu
Cempaka Masih tingginya kasus ibu hamil yang mengalami mual muntah pada trimester
pertama kehamilan. Selain itu masih rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang upaya
preventif mual muntah masih rendah sehingga dengan adanya edukasi dan pelatihan
dianggap perlu bayi masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat berkembang dan
terlaksana secara berkelanjutan sehingga manfaatnya dapat mencakup kepada
masyarakat luas.

METODE
Metode pelaksanaan yang digunakan untuk sosialisasi ini dimulai dari
perencanaan kegiatan dan berkoordinasi dengan pihak Posyandu Cempaka Wilayah Kerja
Puskesmas Sukaraya. Penetapan waktu penyuluhan tanggal 16 April 2025, sasaran ibu
hamil usia 20-35 tahun, Ibu hamil trimester [ yang mengalami mual muntah.
a. Ceramah
Metode ini untuk menyampaikan konsep yang penting untuk dimengerti dan
dipahami oleh peserta. Metode ceramah yang dikombinasikan dengan gambar,
animasi, dan display dapat menjadi efektif dalam menyampaikan informasi secara
cepat dan mudah tentang mual muntah pada ibu hamil.
b. Presentasi
Metode ini dilakukan dengan menggunakan media laptop dan proyektor yang
bertujuan untuk memberikan gambaran nyata tentang materi yang disampaikan.
c. Diskusi
Metode ini digunakan untuk memberikan pertanyaan kepada peserta mengenai
setiap materi yang disampaikan seta mengevaluasi umpan balik peserta terhadap
kegiatan dengan memberikan pertanyaan kepada ibu hamil dalam mencegah
hipermesis gravidarum.

[bu hamil yang mengalami mual muntah selama kehamilan masih tinggi di Indonesia
dan Posyandu Cempaka Wilayah Kerja Puskesmas Sukaraya. Masyarakat dan ibu hamil
masih kurangnya pengetahuan tentang cara mengatasi intensitas mual muntah. Selain itu
pentingnya penyuluhan dan Pendidikan kesehatan untuk mengurangi mual muntah pada
ibu hamil. Tujuan dilakukan penyuluhan pada komunitas kecil ini menjadi awal yang baik.
Kegiatan ini dapat bermanfaat dan bertumbuh bagi masyarakat. Penyuluhan dilakukan
dengan memberikan materi tentang mengurangi mual muntah dengan terapi lemon pada
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ibu hamil. Setelah dilakukan kegiatan maka mengevaluasi pemahaman ibu hamil tentang
terapi lemon untuk mengurangi mual muntah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PEMBERIAN EDUKASI DAN PELATIHAN TERAPI LEMON UNTUK MENGURANGI MUAL
MUNTAH PADA IBU HAMIL

Penyuluhan terapi lemon untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil di
Posyandu Cempaka Wilayah Kerja Puskesmas Sukaraya. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan oleh Dosen dan kader desa dan ibu hamil. Pertama ibu hamil datang ke
Posyandu Cempaka untuk mengikuti kegiatan, Kedua menjelaskan tujuan dilakukan
kegiatan dan prosedur. Peserta dalam penyuluhan ini adalah ibu hamil trimester I dengan
mual muntah. Penyuluhan tentang terapi lemon untuk mengurangi mual muntah
dilakukan sebulan sekali di Posyandu Cempaka.

Penyampaian materi penyuluhan tentang edukasi terapi mual muntah pada ibu
hamil trimester I. Materi yang disampaikan yaitu pengertian mual muntah dan lemon,
gejala, penyebab, faktor risiko, pencegahan dan deteksi dini untuk mengurangi mual
muntah. Teknik pelaksanaan kegiatan yaitu penyuluhan tentang edukasi terapi lemon
untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil. Pembukaan penyuluhan langsung oleh
Kader Desa Posyandu Cempaka, bidan dan pemaparan materi oleh Dosen Stikes Al-Ma’arif
Baturaja.

Hasil yang didapatkan dalam penyuluhan ini masih rendahnya pengetahuan ibu
hamil tentang mengurangi mual muntah. Namun, setelah dilakukan penyuluhan dapat
dilihat sekitar 75% ibu hamil memiliki pengetahuan yang cukup tentang mual muntah dan
cara mengurangi dengan terapi lemon. Setelah kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan,
Pemerintah dan tenaga kesehatan terutama Bidan Puskesmas melaksanakan program
lanjutan kemudian dilakukan edukasi terapi lemon untuk mengurangi mual muntah pada
ibu hamil trimester I di Posyandu Cempaka Wilayah Kerja Puskesmas Sukaraya.

Hasil yang dicapai dengan kegiatan Posyandu Cempaka sangat mendukung dan
memberikan ucapan terima kasih karena tim kebidanan telah membantu untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingya terapi lemon mengurangi mual
muntah pada ibu hamil.

Penggunaan pengobatan komplementer dan alternatif umum di kalangan
perempuan, terutama pada usia subur. Bidan sering menggunakan terapi komplementer
dalam profesi mereka. Aromaterapi adalah salah satu jenis pengobatan alternatif yang
umum direkomendasikan oleh bidan (Joulaeerad et al, 2018). Menghirup minyak aroma
terapi lemon dapat menurunkan demam, meredakan mual dan muntah, serta melancarkan
pencernaan.

Perubahan pola makan yang disarankan meliputi makan dalam porsi kecil yang
sering setiap 1-2 jam, cemilan kecil berprotein tinggi dan rendah lemak, dan menghindari
perut kosong. Minum minuman dingin, bening, berkarbonasi, atau asam dalam jumlah
kecil di antara waktu makan seperti ginger ale atau limun, dan mencium atau mengisap
lemon, mint, atau jeruk juga dapat mengurangi gejala mual muntah (Brown, 2022). Ibu
hamil yang mengalami mual muntah memiliki asupan buah dan sayur yang sedikit lebih
tinggi dan asupan minuman ringan yang mengandung gula yang jauh lebih tinggi
dibandingkan perempuan hamil lainnya (Crozier et al, 2017).
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Minyak atsiri lemon yang berasal dari hasil ekstraksi kulit buah lemon (Citrus
Lemon) merupakan salah satu jenis aromaterapi yang aman untuk kehamilan dan
persalinan, sekaligus merupakan salah satu minyak herbal yang paling banyak digunakan
(Fibriansari & Hayati, 2023).

Aromaterapi lemon menurunkan frekuensi mual muntah pada ibu hamil, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian inhalasi aroma terapi lemon efektif
menurunkan frekuensi mual muntah pada ibu hamil dengan penurunan 4,86 Kkali
frekuensi mual muntah (Yusnia et al, 2023).

Status psikologis wanita merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
menyebabkan mual dan muntah saat hamil. Rasa takut, menolak kehamilan dan menolak
untuk mengambil peran ibu, kehamilan yang tidak diinginkan, dan kecemasan
bermanifestasi melalui mual dan muntah. Mual dan muntah dikendalikan oleh sistem saraf
dan kecemasan dapat berperan dalam mengaktifkan kondisi tersebut (Shakiba et al,
2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam kegiatan yaitu adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil
tentang terapi lemon untuk mengurangi mual muntah. Diharapkan kepada seluruh bidan
melakukan kegiatan ini dengan memberikan pengetahuan dan pemberdayaan perempuan
untuk mempertahankan relaksasi dan afirmasi positif selama kehamilan untuk
mengurangi gejala mual muntah pada ibu. Metode pernafasan dan teknik relaksasi dapat
menjadi program dalam kelas ibu hamil.
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